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LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Skema Kerja 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

- diserbukkan menggunakan blender 

- diayak menggunakan ayakan no.mesh 18 

 

- dicuci dengan air mengalir 

- disortasi basah 

- dipotong kecil-kecil 

- dikeringkan menggunakan oven simplisia suhu     

50°C selama 3 hari 

- dikeringkan 

- diserbukkan 

 

- ditimbang bobot konstan 

- dihitung %rendemen 

- dianalisis KLT Densitometri 

 

 

 

Rimpang temu putih 

(Curcuma zedoaria) 

Simplisia rimpang temu putih 

Ekstrak rimpang temu putih 

Data Hasil Penelitian 

- analisis parameter optimum dengan 

Response Surface Methodology 

 

 

 

Pembahasan 

Kesimpulan 

- Masukkan nilai parameter uji  
- Rasio simplisia : pelarut 
Low = 1:10, High = 1:30 
- Jumlah siklus 
Low = 10, High = 15 
 

 

Rancangan Metode 

(Software minitab 18) 

- ditimbang sebanyak 14 gram 

- ekstraksi dengan pelarut etanol 96% 

sesuai parameter uji (1:10-1:34) 

- diekstraksi dengan lama siklus sesuai 

parameter uji (3-17 siklus) 

- dipekatkan menggunakan Rotary 

Evaporator 

 

- 

 

Optimasi ekstraksi metode sokhletasi Kontrol kualitas sampel 

- ditimbang sebanyak 5 gram 

- ekstraksi dengan maserasi menggunakan 

pelarut etanol 96% 

- diamkan selama 3 hari 

- diuapkan menggunakan Rotary Evaporator 

 

- 

 

Ekstrak rimpang temu putih 

- ditotolkan ekstrak pada plat KLT 

- dielusi dengan toluen:etil asetat (10:1) 

 

 

 

- diamati dibawah UV 254 dan 366 nm 

- dihitung nilai Rf 

 

 

 

Hasil KLT 
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Lampiran 2. Perhitungan 

Perhitungan Bobot Ekstak Hasil Ekstraksi  

1. Rasio 1:10 selama 5 siklus 

Bobot ekstrak (g) = 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛&𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔) −

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔(g) 

= 188,73 – 187,68 

= 1,05 g 

2. Rasio 1:10 selama 10 siklus 

Bobot ekstrak (g) = 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛&𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔) −

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔(g) 

= 252,36 – 251,07 

= 1,29 g 

3. Rasio 1:10 selama 15 siklus 

Bobot ekstrak (g) = 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛&𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔) −

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔(g) 

= 56,22 – 54,84 

= 1,38 g 

4. Rasio 1:20 selama 3 siklus 

Bobot ekstrak (g) = 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛&𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔) −

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔(g) 

= 129,07– 128,17 

= 0,90 g 
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5. Rasio 1:20 selama 10 siklus 

Bobot ekstrak (g) = 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛&𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔) −

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔(g) 

= 63,21 – 61,87 

= 1,34 g 

6. Rasio 1:20 selama 10 siklus 

Bobot ekstrak (g) = 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛&𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔) −

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔(g) 

= 43,66– 42,27 

= 1,39 g 

7. Rasio 1:20 selama 10 siklus 

Bobot ekstrak (g) = 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛&𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔) −

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔(g) 

= 54,27 – 52,89 

= 1,38 g 

8. Rasio 1:20 selama 10 siklus 

Bobot ekstrak (g) = 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛&𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔) −

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔(g) 

= 37,44 – 36,12 

= 1,32 g 

9. Rasio 1:20 selama 10 siklus 

Bobot ekstrak (g) = 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛&𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔) −

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔(g) 
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= 62,15 – 60,85 

= 1,30 g 

10. Rasio 1:20 selama 17 siklus 

Bobot ekstrak (g) = 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛&𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔) −

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔(g) 

= 184,4 – 182,83 

= 1,57 g 

11. Rasio 1:30 selama 5 siklus 

Bobot ekstrak (g) = 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛&𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔) −

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔(g) 

= 44,38 – 43,43 

= 0,95 g 

12. Rasio 1:30 selama 15 siklus 

Bobot ekstrak (g) = 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛&𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔) −

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔(g) 

= 63.26 – 62.12 

= 1.14 g 

13. Rasio 1:34 selama 10 siklus 

Bobot ekstrak (g) = 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛&𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔) −

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑐𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑠𝑜𝑛𝑔(g) 

= 64.25 – 63.21 

= 1.04 g 
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Perhitungan Rendemen Ekstrak 

1. Rasio 1:10 selama 5 siklus 

Rendemen (%) = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 (𝑔)
 x 100% 

                         =
1.5

14
 x 100%  

                         = 7.5 % 

2. Rasio 1:10 selama 10 siklus 

Rendemen (%) = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 (𝑔)
 x 100% 

                         =
1.29

14
 x 100%  

                         = 9.21 % 

3. Rasio 1:10 selama 15 siklus 

Rendemen (%) = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 (𝑔)
 x 100% 

                         =
1.38

14
 x 100%  

                         = 49.85 % 

4. Rasio 1:20 selama 3 siklus 

Rendemen (%) = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 (𝑔)
 x 100% 

                         =
0.90

14
 x 100%  

                         = 6.42 % 

5. Rasio 1:20 selama 10 siklus 

Rendemen (%) = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 (𝑔)
 x 100% 
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                         =
1.34

14
 x 100%  

                         = 9.57 % 

6. Rasio 1:20 selama 10 siklus 

Rendemen (%) = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 (𝑔)
 x 100% 

                         =
1.39

14
 x 100%  

                         = 9.92 % 

7. Rasio 1:20 selama 10 siklus 

Rendemen (%) = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 (𝑔)
 x 100% 

                         =
1.38

14
 x 100%  

                         = 9.85 % 

8. Rasio 1:20 selama 10 siklus 

Rendemen (%) = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 (𝑔)
 x 100% 

                         =
1.32

14
 x 100%  

                         = 9.42 % 

9. Rasio 1:20 selama 10 siklus 

Rendemen (%) = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 (𝑔)
 x 100% 

                         =
1.14

14
 x 100%  

                         = 8.14 % 

10. Rasio 1:20 selama 17 siklus 

Rendemen (%) = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 (𝑔)
 x 100% 
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                         =
1.57

14
 x 100%  

                         = 11.21 % 

11. Rasio 1:30 selama 5 siklus 

Rendemen (%) = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 (𝑔)
 x 100% 

                         =
0.95

14
 x 100%  

                         = 6.78 % 

12. Rasio 1:30 selama 15 siklus 

Rendemen (%) = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 (𝑔)
 x 100% 

                         =
1.14

14
 x 100%  

                         = 8.14 % 

13. Rasio 1:34 selama 10 siklus 

Rendemen (%) = 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 (𝑔)

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎 (𝑔)
 x 100% 

                         =
1.04

14
 x 100%  

                         = 7.42 % 
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Perhitungan Konsentrasi Eugenol Ekstrak 

1. Rasio 1:10 dengan jumlah siklus 5 

y         = 1465x +1278.6 

2393.5  = 1465x +1278.6 

x            = 
1114,9

1465
 

x     = 0.76 

2. Rasio 1:10 dengan jumlah siklus 10 

y         = 1465x +1278.6 

2692.4  = 1465x +1278.6 

x            = 
1413,8

1465
 

x     = 0.96 

3. Rasio 1:10 dengan jumlah siklus 15 

y         = 1465x +1278.6 

4690.9  = 1465x +1278.6 

x            = 
3412,3

1465
 

x     = 2.32 

4. Rasio 1:20 dengan jumlah siklus 3 

y         = 1465x +1278,6 

4376,9  = 1465x +1278,6 

x            = 
3098,3

1465
 

x     = 2,11 

5. Rasio 1:20 dengan jumlah siklus 10 

y         = 1465x +1278,6 

5152,1  = 1465x +1278,6 

x            = 
3873,5

1465
 

x     = 2,64 

6. Rasio 1:20 dengan jumlah siklus 10 
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y         = 1465x +1278,6 

3113,1  = 1465x +1278,6 

x            = 
1834,5

1465
 

x     = 1,65 

7. Rasio 1:20 dengan jumlah siklus 10 

y         = 1465x +1278,6 

4260,3  = 1465x +1278,6 

x            = 
2981,7

1465
 

x     = 2,03 

8. Rasio 1:20 dengan jumlah siklus 10 

y         = 1465x +1278,6 

3322,9  = 1465x +1278,6 

x            = 
2044,3

1465
 

x     = 1,39 

9. Rasio 1:20 dengan jumlah siklus 1 

y         = 1465x +1278,6 

4373,4  = 1465x +1278,6 

x            = 
3094,8

1465
 

x     = 2,11 

10. Rasio 1:20 dengan jumlah siklus 17 

y         = 1465x +1278,6 

2823,8  = 1465x +1278,6 

x            = 
1545,2

1465
 

x     = 1,05 

11. Rasio 1:30 dengan jumlah siklus 5 

y         = 1465x +1278,6 

2790,6  = 1465x +1278,6 
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x            = 
1512

1465
 

x     = 1,03 

12. Rasio 1:30 dengan jumlah siklus 15 

y         = 1465x +1278,6 

2255,3  = 1465x +1278,6 

x            = 
976,7

1465
 

x     = 0,66 

13. Rasio 1:34 dengan jumlah siklus 10 

y         = 1465x +1278,6 

1538,3  = 1465x +1278,6 

x            = 
259,7

1465
 

x     = 0,17 
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Lampiran 3. Hasil Analisis Secara KLT Densitometri 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 

 
 

 

 
 

Gambar  17. Proses pencucian sampel Gambar 18. Proses perajangan sampel 

 

 
 

 

 
 

Gambar 19. Proses pengeringan sampel Gambar 20. Simplisia kering temu putih 

 

 
 

 

 
 

Gambar 21. Proses ekstraksi 
menggunakan metode ekstraksi 

sokhletasi 

Gambar 22. Proses pengentalan ekstrak 
menggunakan alat rotary evaporator 
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Gambar 23. Baku eugenol dengan 
konsentrasi 0.5, 1, 2.5, dan 5 mg/mL 

Gambar 24. Ekstrak dengan rasio 
simplisia dan pelarut 1:10  

 

 
 

 

 

Gambar 25. Ekstrak dengan rasio 
simplisia dan pelarut 1:20 

Gambar 26. Ekstrak dengan rasio 
simplisia dan pelarut 1:30 dan 1:34 

 

 
 

 

 
 

Gambar 27. Proses KLT menggunakan 
eluen toluen:etil asetat (10:1) 

Gambar 28. Penampakan noda dibawah 
UV254 

 

 
 

 

 
 

Gambar 29. Penampakan noda dibawah 
UV366 

Gambar 30. Proses analisis 
menggunakan alat TLC scanner 

 


